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5 BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh kepuasan atas kualitas 

produk dan harga terhadap niat beli ulang produk keripik Rasalokal, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kepuasan konsumen atas kualitas makanan produk keripik Rasalokal 

sebagai berikut: 

 Responden merasa puas akan penampilan produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa puas atas penampilan produk keripik 

Rasalokal. Penampilan produk yang dirasa sangat puas adalah penampilan 

kemasan yang bagus dan memenuhi standar kebersihan makanan. 

Penampilan produk yang dirasa puas adalah penampilan keripik, warna 

keripik, dan warna sambal.   

 Responden merasa kurang puas akan porsi produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa kurang puas atas porsi keripik 

Rasalokal. Mayoritas dari responden merasa bahwa porsi keripik dan 

sambal dalam satu kemasan sedikit. Padahal porsi keripik singkong merek 

lain sejenis memiliki berat yang hampir sama dengan keripik Rasalokal, 

sehingga konsumen merasa porsi yang ditawarkan tidak sebanding dengan 

harganya.  

 Responden merasa cukup puas akan bentuk produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa cukup puas atas bentuk keripik 

Rasalokal. Mayoritas responden merasa bahwa bentuk keripik Rasalokal 

unik dan inovatif. Hal ini tercermin dari preferensi konsumen yang lebih 

memilih bentuk keripik variasi Rasalokal Bandung yang dibentuk seperti 

nachos. 
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 Responden merasa puas akan tekstur produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa puas atas tekstur keripik Rasalokal. 

Mayoritas responden merasa bahwa tekstur keripik Rasalokal renyah. Hal 

ini tercermin dari konsumen yang menilai tekstur keripik Rasalokal tidak 

kalah dengan tekstur keripik singkong merek lain. 

 Responden merasa puas akan aroma produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa puas atas aroma keripik dan sambal 

Rasalokal. Aroma keripik dan sambal Rasalokal dibuat dari rempah-rempah 

asli Indonesia. Konsumen merasa aroma keripik dan sambal sudah cukup, 

namun dapat ditingkatkan lebih baik lagi. 

 Responden merasa cukup puas akan rasa produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa cukup puas atas rasa keripik dan 

sambal keripik. Konsumen merasa Rasalokal memiliki bahan baku yang 

baik dengan berbagai rasa yang khas dan gurih. Namun rasa keripik 

Rasalokal tidak lebih unggul dibandingkan keripik singkong merek lain. Hal 

ini tercermin dari konsumen yang merasa rasa keripik Rasalokal kurang 

gurih dan kurang memperhatikan selera konsumen. Sambal keripik 

Rasalokal dirasa kurang karena perpaduan bumbu rempah dan resep sambal 

yang masih kurang baik.  

 

2. Tingkat kepuasan konsumen atas harga produk keripik Rasalokal:  

Responden merasa cukup puas akan harga produk keripik Rasalokal. 

Konsumen secara keseluruhan merasa cukup puas atas harga produk keripik 

Rasalokal, namun tidak lebih baik dibandingkan keripik singkong merek lain. 

Mayoritas responden merasa bahwa keripik singkong Rasalokal memiliki 

harga yang kurang terjangkau, kurang sesuai dengan kualitas rasanya. Hal ini 

tercermin dari konsumen yang lebih memilih keripik singkong dengan harga 

yang lebih terjangkau dan memiliki kualitas rasa yang lebih baik. 

 

3. Pengaruh kepuasan konsumen atas kualitas makanan dan harga terhadap niat 

beli ulang produk keripik Rasalokal dinilai sebagai berikut: 
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 Kepuasan konsumen atas kualitas bentuk, rasa, dan harga keripik Rasalokal 

secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 44,4% terhadap niat 

beli ulang konsumen pada produk keripik Rasalokal. Kepuasan atas bentuk, 

rasa, dan harga berpengaruh positif terhadap niat beli ulang keripik 

Rasalokal, masing-masing sebesar 0,176, 0,291, 0,457. Kepuasan atas 

penampilan, porsi, aroma, tekstur tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. 

 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, konsumen puas atas penampilan keripik 

Rasalokal. Oleh karena itu Rasalokal dapat mempertahankan penampilan 

produk yang memang menarik perhatian konsumen karena perpaduan antara 

gambar, warna, bahan, informasi dapat ditampilkan dengan baik dan terlihat 

eksklusif. Adapun hal yang perlu diperhatikan, beberapa opini dari hasil analisa 

deskriptif yaitu kemasan yang besar kurang diimbangi dengan porsi keripik. 

Ke depannya Rasalokal dapat mempertimbangkan untuk mendesain kembali 

kemasan menjadi lebih kecil, menambah porsi, atau membuat kemasan baru 

yang tetap mempertahankan ciri khas Rasalokal.     

       Begitu juga dengan hasil analisa deskriptif terhadap warna keripik dan 

sambal Rasalokal. Konsumen puas atas warna keripik dan sambal Rasalokal. 

Ada baiknya pula apabila warna sambal dapat lebih cerah seperti warna merah 

cabai, coklat kejinggaan dan warna lainnya agar tampak seperti warna sambal 

aslinya. Kemasan pada sambal pun dapat dirubah, dari yang warnanya hitam, 

menjadi putih atau kuning cerah. Warna keripik pun dapat menjadi strategi 

baru bagi Rasalokal untuk menarik minat seperi warna merah cabai, warna ubi 

ungu, dan lainnya dengan mengeluarkan variasi rasa baru. 

 

2. Kepuasan konsumen atas bentuk keripik Rasalokal menjadi salah satu variabel 

yang signifikan terhadap niat beli ulang dan konsumen masih merasa cukup 

puas saja dengan bentuk keripik Rasalokal. Saat ini keripik singkong yang 
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sering di temui di supermarket atau minimarket memiliki bentuk melingkar 

khas keripik singkong. Begitu juga dengan bentuk keripik Rasalokal khas Bali 

dan Surabaya. Namun, tampaknya saat ini konsumen sudah lebih 

memperhatikan diferensiasi. Keripik Rasalokal khas Bandung memiliki daya 

tarik sendiri yaitu bentuk keripik yang berbentuk nachos. Hal ini dapat menjadi 

strategi baru bagi Rasalokal untuk menciptakan produk-produk baru nya 

sebagai suatu keunggulan produk. Apalagi apabila dipadukan dengan tekstur 

keripik Rasalokal yang renyah dan telah dapat disejajarkan dengan produk 

keripik sejenis. Hal tersebut menjadi suatu hal yang perlu dipertahankan agar 

konsumen merasa tetap puas atas tekstur keripiknya. 

 

3. Kepuasan konsumen atas rasa keripik Rasalokal mempunyai pengaruh 

terhadap niat beli ulang yang cukup besar. Namun konsumen masih cukup puas 

saja terhadap keripik Rasalokal. Rasalokal telah menawarkan berbagai rasa 

keripik dengan ciri khas makanan nusantara yang bervariasi, hal ini perlu 

dipertahankan untuk tetap menarik minat beli konsumen dan mempertahankan 

visi perusahaan. Selain variasi rasa, bahan baku keripik dan sambal pun dapat 

terus dipertahankan atau lebih ditingkatkan kembali, mengingat konsumen 

lebih cenderung memilih keripik kentang dibandingkan keripik singkong dan 

bahan baku sambal yang dapat terus dipertahankan. Namun rasa dari keripik 

Rasalokal perlu ditingkatkan lagi dari segi pengolahan bumbu-bumbu keripik 

dimana konsumen khususnya generasi millenial lebih menyukai kandungan 

bumbu gurih yang lebih banyak. Beberapa keripik Rasalokal yang telah 

menggunakan infusion technology patut diperhatikan, karena konsumen 

mengeluhkan bahwa cita rasa makanan asli khas Bandung tidak tercermin di 

dalam keripiknya. Ke depannya, peminatan yang tinggi atas kandungan bumbu 

dapat menjadi pertimbangan bagi Rasalokal untuk menambah cita rasa keripik 

dan untuk infusion technology dapat dilakukan penelitian kembali untuk 

memadukan bumbu dan rempah sehingga rasa keripik dapat mencerimkan cita 

rasa makanan asli nya. Terlebih lagi, Rasalokal perlu melakukan riset untuk 

mengetahui rasa keripik yang lebih disukai dan menjadi pilihan selera 

konsumen sehingga dapat menarik minat pembelian ulang keripik Rasalokal.  
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4. Harga menjadi faktor paling dominan bagi konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang keripik Rasalokal dan konsumen masih kurang puas terhadap 

harga keripik Rasalokal. Banyaknya keluhan tentu akan memberikan dampak 

negatif bagi perusahaan sehingga penulis mengusulkan beberapa saran 

diantaranya adalah perusahaan Rasalokal dapat melakukan upaya:  

 Pengurangan biaya, seperti tusuk gigi dan tisu basah.  

 Analisis deskriptif menemukan bahwa konsumen ingin porsi yang didapat 

bisa lebih banyak agar dapat sebanding dengan harga yang ditawarkan.  

 Berdasarkan hasil preliminary research, konsumen cenderung memilih 

bahan baku kentang daripada singkong. Artikel dari food.detik.com 

mengatakan keripik kentang punya tekstur yang tipis dan renyah. Untuk rasa 

original, biasanya hanya ditambahkan dengan garam sehingga rasa 

kentangnya masih lebih dominan. Selain itu, bahan baku kentang memiliki 

harga yang lebih mahal, sehingga harga yang ditawarkan dapat lebih sesuai 

dengan bahan baku yang digunakan.  

 Rasalokal dapat membuat produk baru dengan kemasan yang lebih 

ekonomis di rentang harga Rp10.000-Rp15.000 mengingat harga tersebut 

adalah harga mayoritas konsumen untuk membeli produk keripik. Namun, 

dengan harga tersebut Rasalokal harus tetap kualitas bahan baku dengan 

meningkatkan citarasa lokal yang lebih sesuai dengan selera konsumen.  

 

5. Pada penelitian yang sejenis, penulis menyarankan agar dicari variabel lain 

yang mempengaruhi niat beli ulang produk keripik Rasalokal karena ada 

variabel lain yang mempengaruhi niat beli ulang produk keripik Rasalokal 

sebesar 55,6% yang tidak diketahui dalam penelitian ini, seperti promosi, 

lokasi, budaya, dll sehingga dapat melihat berbagai kemungkinan yang 

lainnya. 
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